BaB I

PENDAHULUAN

Masjid adalah tempat suci bagi umat Islam yang di per
gunakan untuk bersujud kepada Allah SWT., dalam meningkatkan
rasa iman, Islam dan Ikhsan sehingga . @ terbina untuk
menjadi orang yang tagwa (muttagqin). Masjid sebagai  pusat
ibadah dan pusat kebudayaan atau muamalah 1), ini memberi -
kan makna yang sangat luas sehingga terbentuklah berbagai
masjid .sebagai pangkal iman, ilmu dan amal. Masjid,sebagai
motifasi dan tekad untuk berbakti kepada Allah SWT,. dalam
arti yang seluas-luasnya, dimulai dengan mendirikan sholat
melaksanakan rukun Islam dan mengimplementasikan rasa  dan
hasil keluhuran kehendak dari manusia yang bertagwa kepada

Allah SWT..

Masjid sendiri adalah merupakan hasil kebudayaan ma -
nusia, yang mana kebudayaan berasal aari kata *sansekerta °
By yang berarti angan-angan suatu.keindahan dan ¥ ‘“uaya"
yang berarti daya upaya, sehingga kebudayaan mempunyai pe-
ngertian angan-angan manusia untuk menciptakan suatu ke-
indahan, kebudayaan juga bisa erupakan konsep kondisi s
" fasilitas, proses hasil, ia dapat berwujud ide, kepercayaan

tata nilai atau norma:tingkah laku, atau benda-benda kebu-

dayaan .

1)rSofyan' Syafitri ,  Manajemen  lasjid ,
PT. Dana psakti wakaf, Yogyakarta, hal. 1uU.




., seperti dikatakan oleh Dr. vaoed Joesoef, istilah
kebudayaan memiliki makna yang polisemik, Pada waktu berbi-
cara di hadapan seniman-seniman "kebudayaan“ beliau mengata
kan kebudgyaan adalah kesenian, sementara waktu berbicara -
dengan para cendikiawan belliau mengatakan kebudayaan berar-
ti perjuangan manusia untuk mempertinggi kwalitasnya seba -
gai manusia, ( Darmanto DJjatman, 1980:85 )

Koentjaraningrat dalam bukunya #“Kebudayaan Mentalite-
it dan Pembangunan“, menerangkan bahwa kebudyaan dapat
merupakan lingkungan bagi manusia sebagaimana alam, sehing-
ga mungkin terjadi interaksi antara keduanya : Man and cul-
ture eveled simultaniously as it wore, through a complex
series of feed back processes. (Rene Duboa, Humanistie Bio-
logy). Sehingga fungsi dari kebudayaan adalah usaha pelesta
rian lingkungan hidup kita ini.

Seperti halnya yang dikatakan oleh rrof. H. A. Timur
Djallani MA. "Pangkal dari gerak pikiran, gerak rasa dan

" gerak kehendak yang baik dimulai dari masjid, sehingga ter-
bentuk kebudayaan serta cita-cita ideologi yang selaras dan
sérasi dengan ajaran-ajaran islam, itulah yang ‘'disebut ke-

. budayaan Islamz).

Kembali kepada pengertian kebudayaan Islam Hamka me-

2)5ia1 " Gazalba ., , Masjid rusat Ibadah dan Kebuda -
yaan, Pustaka Al Husna, Jakarta, 1989, hal. xviii,




nyatakan "kalau fikiran tentang iman, amal shaleh diper -
temukan dengan istilah yang dipakai dalam kebudayaan alam
fikiran Indonesia segeralah berkata bah~vasannya muslim se-
jJati adalah seorang budayawan.3)

Dalam mehciptakan suatu kebudayaan, terkadan hasil ke-
budayaan iru mampu memberikan'daya sugesti (pengaruh) ter -
hadap orang yang hidup di lingkungannya itu. Hal ini dika -
renakan bahwa hasil dari kebudayaan telah lama diakui mem-
punyai kemampuan untuk menyatakan sesuatu, yang nengandung
arti-arti tertentu untuk menyampaikan pesnn—pesan.4)

Menurut Drs. Jalaluddin Rahmat M. Se., bahwa dalam ba
ngunan arsitektural (seni bangunan), suatu arsitektur dapat
mempengaruhi pola komunikasi diantara orang-orang yang hi-
dup dalam naungan arsitektural tertentu. Begitu pula waktu
(situasi dan kondisi) punya pengaruh yang sangat besar ter—
hadap pola komunikasi .atau perilaku dalam kehidupannya.S)

Sebagaimana Masjid Agung Demak yang merupakan hasil
budaya dari Walisongo mampu memberikan sugesti keagamaan ,
serta mampu merupan pandangan manusia yang semula mengang. -
g&ap bahwa seni bangunan.Masjid itu hanya bangunah bisa dan
tidak mengandung nilai suatu dakwah, akhirnya menyadari bah
wa éesungguhnya seni bangunan yang didirikan oleh Walisongo
itu tidak hanya sekedar membangun akan tetapi di dalam ba -

ngunan yang diciptakannya itu mengandung maksud dakwah Is -

lamiah dari pada penciptanya.



- Sesungguhnya apabila kita mengkaji sebenarnya tentang
kandungan dakwah seni arsitektur yang terdapat di dalam bz-
ngunan Masjid Agung Demak, kita akan mengetahui betapa da-
lamnya ilmu yang dimiliki- oleh Walisongo sehingga mamou men
ciptakan suatu karya seni yang disesuaikan dengan ajaran a-
gama Islam, dan sekaligus merupakan upaya untuk menyebarkan
' syi'ar ajaran Agama Islam, serta untuk membina umat Islam

sekitarnya. |

Melihat fenomena tersebut sangat relevan sekali deng-
an pendapat Drs. Jalaluddin Rahmad M. Sc., yang menyatakan
bahwa di dalam bangunan arsitektural dapat mempngarphi pola
komunikasi diantara orang-orang yang hidup dalam naungan ar
sitektural tertentu. Hal ini menjadikan bukti bahwa sesung-
guhnya hasil arsitektur Walisongo mengandung niiai -:nilai
dakwah pang tersembunyi dan mampu mempengaruhi pandangan
dari peziarah.

Bangunan Masjid #gung Demak yang dianggap keramat de-
miliki seni dan arsitektur ysng mengandung nilai-nilai dak-
wah Islamiah serta nilai kultur yang sangat tinggi. Karena
itu maka pengungkapan nilai dakwah (kandungan dakwah) yang
ada pada arsitektur, serta mampu memberi padangan dan seka-
ligus merubah _pandangan pegiarih sangat menarik untuk dite

liti.

3)'Sidi Geazalba .9 Asas Kebudayaan Islam, Bulan Bin-~
tang,4iakarta, 1978. hal. 170. ’ :

Dipl. Ing. Suwondo B. Sutejo. dkk., Peran, Kesan dan

Pesan Bentuk-Bentuk Arsitektur, Djambatan, Jakarta, hal. &

5j'Ja.:Laluddin Rahmat ¢ -y Psikologi Komunikasi,
Rema ja Karya CV., Bandung, 1986, hal. 55-56.
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A. Penegasan Istilah dan Masalah

Untuk menghindari kesalah pengertion dalam nembohas-
an skripsi ini yang berjudul "Pandangan Peziarah Terhadap
Nilai-Nilai Dﬁkwah Arsitektur Islam Masjid Agung Denmak"
(Study Pelembagaaon Estetika Pada Diri Seseorang), maka pe-
nulis perlu membatasi dan menjelaskan beberapa istilah yang

ada hubungannya dencan judul tersebut, yaitu :

1. Pandangan Peziarah
Pandangan berasal dari kata pan dang yang berarti meli -
hat keadaan, di dalam bersungguh-sungguh dan menyadari
gejala yang timbul. GeJala yang fimbul dari sesuztu yang

dipandang dzn diterima. olsh penca indra untuk ditar anggapi
.6)

dikritik atau dikomentori pada diri segeorang
peéziarah sendiri adazlah orang yang mengunjungi ke tem -
pat~tempet yang diangcap keramat (muliz). Akhirnya da ©
lam hzl in: pegziorah yaag berkunjung ke asjid Agung De
mak, mempunyai pandangen dari ge Jala dakwah yang timbul

arsiteln turnya,

2. Nilai-Nilai Dekwah
Nilai-nil=ai dakwah adalzh massage (materi) dakwah vang
terkandung, termuat, termunt a2tau tersimran pada sesua-
tu. Nilai-nilai dakwoh disini adalah ka andungsan dakwah

yang terkandung di dalam seni arsitelctur Masjid Apung

Demak,



3. Arsitektur lasjid Agung Demak
Arsitektur adalah seni mersncanakan bangunan bogi manu-
sia yang bernaluri mencari keamanan diri bagi kesejah -
teraan jiwa dan raga, serta untuk memeniihi kepuasan die-
ri mencipta suatu keindahan.7) lasjid adalgh bangunan
Yang dipriorotaskan untuk melaksanakan ibadah, Déngan
demikian arsitektur masjid agung Demak adalah seni ba-
ngunan ydpg ada pada lMasjid Agungi Demak yapg mengandung
pesan dakwah yang akan dissmpaikan kepada pesiarah yang

datang.

Dari batasan istilah dan masalah tersebut yang penu-
lis maksud adalah ingin mengetahui sejauh mena nilsi dak -
wah yang ada 2 au -kandungan dakwah yang ada pada arsi -
tektur Masjid Agung Demak, kesan ataupun daya sugesti yang
terkadang keraplikasikan dalam bentul perilaku ibadah sho-

lat maupun ibadah lainnya, dalam lingkungan arsitektur.
B. Alasan Pemilihan Judul

Pemilihan judul "Pandangan Peziarah ferhadap Nilai -
Nilai Dalwah Arsitektur Tslam Masjid Agung Demak" ( Study
Pelembagasn Estetika Islam Pada Diri Seseorang ) di dorong

oleh beberapa alasan antara lain

1. Masjid dengan bangunannya merupakan rumajz ibadah kepada

Allah SWT., yang dibangun atas dasar tacwz sebagni sum-

6)Pusa't: Pembinaan dan Pengempangan Bahasa Dep. Dik. Bud.
Kamus Besar Bahsa Indonesia, Balai Pustaka, 1994, hal. 1005

")pipl. Ing “uwondo B. Sutejo dkk., Pencerminan Nilai
Nilai Budaya Balam Arsitektur di Indonesi, Djembatan, Jakarta,198




ber motivasi dan tekat untuk berbakti kepada Allah SWT
yang dalam_pembingunannya.terntu tidak lepas dari rasa
dan kehendak yang menghasilkan suatu arsitelctur, yang
merupakan bentuk kebudayaan yang perlu diketahui.

2. Kajian yang berkenzan dengun aspek-aspek kebudayaan Is-
lam melandasi kehidupan masyarakat Islam kurang mendapat
kan perhatian, bukan dianggapr sesuatau yang tidak ada
kajtanmnmya dengan Islam, Mka perlu adanya pengungkapan
kebudyaan dalam suatu arsitektur yang di dalamnya me-—

ngandung unsur-:nsur relegius dan bernafakkan dakwzh Is

f:)

lamiah dan sekaligus pandangan peziarah yang berupz daya
sugesti yang terkadang teraplikasikan dalam bentul: peri
laku keagomaan,

3. Judul tersetut belum pernah dibahas di kalangan mahasis

wa Fakultas Dakwah TAIN Sunan Ampel Surabaya, schincga

pengembangan ilmu pengetahuan merupakan motivasi terscon

diri bagi penulis untuk cmembahas skrinsi dengan judul -
"Pandangan Peziarah Terhadap Nilai-Nilai Dalkwah Arsitelk
tur Islam lasjid Agung Demak" (Study Pelembagaan Este-

tika Islam Pada Diri Seseorang).

C. Permasalahan

Dalam penulisan skrivsi ini ada tige pokok kajisn

yang menjadi suatu nermasalahan :

1. Apakah ada latar belakang tertentu dari arsitektur (se



3.

D.

pPa

1.

2.

ni bangunan ) Masjid Agung Demak.

Bagaimana hubungan antara arsitektur Masjid Agung Demak
dengan nilai-gilai (kandungan) dakwah Islamiah.
Bagaiman Pandangan peziarah terhadap_kandungan dakwah

Islamiah arsitektur Masjid Agung Demak.

Tujuan Penulisan Skripsi

Dari beberapa permasalahan di atas, maka ada bebera-

pokok tujuan penulisan skripsi ini yaiitu

Untuk mengetahui sejauh mana pandangan peziarah terha -
dap kandungan dakwah arsitektur Masjid Agung Demak, da-
lam perilaku keagamaan,

Untuk menemukan unsur relefansi arsitektur Masjid Agung
Demak dengan Nilai-nilai dakwzh.

Untuk mengembangkan nilai dakwah yang ada pada arsiteksr

tur (seni bangunan) Masjid Agung Demak.
Metode Kajian Penelitian

Populasi dan Sampel. -

Populasi adalah seluruh individu untuk siapa kenyata

an-kenyataan yang diperoleh dari sampel itu hendak digene~

relalisasikan, Sedangkan sampel atau master adalah sebagi

an

individu yong diselidiki. O)

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah se

°/Sutrisno Hedi, Metodologi Reseach, Yasbit Fak. Psilm-

logi UGM., Yogyakarta, Jilid I, Cet. XX, hal 70



luruh pezizrah yeng setiap horinye seljitnr SCO 0T N, ADn—
bila jumlah peziarah sedikit (lurangs dori 1C00) orang atnu
lebih dijadikan sampel semuwinya, sehingg: merupakon peneli
tian populasi. Jika jumlah subyelnya besar dapat diambil
0

antara 10 - 15 - atau 20 - 25 » atau 1ob1h.’) Oleh korena
itu peneliti mengombil 10% dari populasi yang ada. Pelzksa.
naan penelition dilazksanaltan selama satu bulan, sejak di
keluarkannya surat penelitian ini,

Di dalam pengambilan sampel, peneliti menyebarkan ang
ket selama satu mingsu mulai heri senen hingga hari minggu

asi éon samnel

l_J

mulai jam 08,00 - 16.00 WIB. Diszmning popu

o

diatas, untuk nengetahui nilai dakwsah ar

)}
ct
(]

i

ktur nasjid,
al

maka dizmbil pula beberana sumber yans bera dari data

U

yang ado kaitannya dengon permasalahan yang dihz2dapi yak-
ni data yang ada pada musjid agung Demak dengon diduvkung
oleh perpustakaan yang ada sangkut pautnya dengcan persoalan

vang pemulis ambil sebasail dosar teori.

2., Teknik Pengumpulon Duta

2. Teknik interview atau wawancara yoitu pemgumpulan dota
yang dilaksanakan dengen tanya jawoeb sepihak seccnra sis
tematis dan berdaseriian tujuan. ) Teknilk ini difunnlian

untuk mereari deta sejurch berdirinye nusjid agung Demdk

cornk buduyz, latar beloiinnge serta nilai dokwohnyn yung

terdapuet dalum arsitcktur.

~e

9)Subxr51m1 Arikunto, Proscdur Penelitian, Rencle Jip-

t{" ] Jﬂk&rtc., 199!. 1] 411. 107




b. Teknik Observasi yaituv metode penguam=atan pencataten de-
ngan sistematis fenomena-Ienomena yung diselidiki.lO)
Cbscrvafi dalam penelitian ini membpohas’mengénahi ben -
tuk den struktur bongunon Masjid Agung Demak secara long
sung.

c. Teknik angket yaitu metode pengunmpulan data yang dilaku
kan dengan cara menyusun dan mengedarkan daftar pertai-.
nyzan tertulis untuk moendaulatkan informasi atau kete -

rangan dari sumber yang berupa manusia (TQSponden).ll)

F. Sistematika Penulisan Skripsi
Untuk mempermudah dalam peaggarapan skrinsi, nmaka di

[ L

buat..susunan secbagi berikut :

BAB I : Pendahuluan
Pade bagian skripsi ini terdiri dari Latar Be-
lokang Hasclah, Penegasan Istilah, Alasan Pe -
nulisan dan Pemelihan Judul, Permas:lrhan, Tu-
juen Penulisan Skripsi, letode Penelitian dan
Sistematika Skripsi.

BAB IT : Tinjouan tentang Dalwah dan frsitektur Islam ,

Pads bab ini berisi tentang Teori Dakwah serta
segi teoritis tentong arsitektur Islam, serta

Dalowah melalui Arsitelztur Islom. Dalzwah sendi-

10)Cholid Marbuko, Metodologi Pcnclitian.Sosial, Fak,
Terbiyah IAIN Walisongo, Semarang, 1987, hal. 67

11)Suharsimi Arilunto, Loc. Cit., h~l. 700




BAB

BAB

ITT

Iv

ri terdiri duori nengertian, tujuasn, den urnsur-

wsur daloyah,

PanBangan Peaigreh Nilai-Nild 11 "Dakwaly Arsitok-
tur Masjid Agung Demak, yang terdiri dari Gam—
baran Umum Arsitektur Finsjid Agung Demak, Arsi-
tektur Islam Masjid Agung Demak, yang terdiri
dari corak arsitektur Hindu-Budha, aArsitektur

Cina, arsitektur campuran, serta arsitektur Is

lam. Dan - Pandangen Peziorah Terhzdap Nilai =

Nilai Dakwah Arsitektur Islom iagjid Asung De-

Anzlisa tentang Pancaongin Pogzisnrah Terhadap

Arsiteiktur Islam Masjid Agung Demai:,

Serisi tentang Kesimpulan, Saran~-csoran, Serta



